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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis kelamin dengan pemberian imbalan pekerja pada industri ukiran kayu di 

Desa Kukuh, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, tidak 

mempunyai hubungan. 

2. Jenis kelamin dengan jumlah jam kerja dan jumlah jam kerja dengan pemberian 

imbalan pada industri ukiran kayu di Desa Kukuh, Kecamatan Marga, 

Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, keduanya tidak mempunyai hubungan. 

3. Jenis kelamin dengan tingkat pendidikan dan tingkat pendidikan dengan 

pemberian imbalan pekerja pada industri ukiran kayu di Desa Kukuh, 

Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, keduanya mempunyai 

hubungan. 

4. Jenis kelamin dengan masa kerja tidak mempunyai hubungan sedangkan masa 

kerja dengan pemberian imbalan pada industri ukiran kayu di Desa Kukuh, 

Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali, mempunyai hubungan. 

5.2. Saran 

 

Dalam usaha meningkatkan imbalan tenaga kerja maka disarankan bagi 

karyawan Industri Ukiran Kayu di Desa Kukuh, Tabanan sebagai berikut: 

1. Diharapkan pihak manajemen tidak membedakan jenis kelamin dalam 

pekerjaan, karena saat sekarang ini sudah ada kesetaraan gender dengan 
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demikian apapun pekerjaan yang dapat dikerjakan laki-laki niscaya akan dapat 

dikerjakan oleh pihak perempuan juga, tidak terkecuali dalam mengukir kayu. 

2. Diharapkan agar karyawan bersedia menambah jam kerja mereka pada Industri 

Ukiran Kayu di Desa Kukuh, Tabanan sehingga dapat menambah imbalan 

mereka. 

3. Diharapkan pihak manajemen agar memperhatikan tingkat pendidikan 

karyawan, karena dengan pendidikan yang tinggi akan membantu daya pikir 

mereka dalam mengerjakan pekerjaan mereka. 

4. Masa kerja diharapkan untuk lebih diperhatikan saat merekrut karyawan, karena 

masa kerja akan berdampak pada penguasaan pekerjaan dan hasil kerja mereka. 

5. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk dapat menambah variabel- 

variabel yang lain, misalnya hubungan harga dengan imbalan tenaga kerja pada 

industri ukiran kayu agar dapat mengetahui lebih luas hubungan yang terjadi 

pada sektor industry ukiran kayu. 
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Lampiran 1. 
 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Perkenalkan nama saya I Made Bayu Semara dari Fakultas Bisnis Dan Ekonomika 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Dalam rangka melengkapi data yang saya 

perlukan untuk memenuhi tugas akhir, bersama ini saya sebagai peneliti 

menyampaikan topik wawancara penelitian mengenai “Aspek Gender Dalam 

Pemberian Imbalan Pekerja Pada Industri Ukiran Kayu di Desa Kukuh, Kecamatan 

Marga, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali”. Adapun hasil wawancara ini akan saya 

gunakan sebagai bahan penyusun tugas akhir dan bukan untuk maksud evaluasi atau 

penilaian, maka dari itu saya meminta waktunya sebentar kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/I untuk di wawancarai. 

Data responden pengrajin ukiran kayu: 

Nama : 

Jenis kelamin  : 

Umur : 

Status : 

Pendidikan terakhir: 

Berapa jumlah orang yang di tanggung pengeluarannya dalam satu rumah tangga: 

Alamat : 

No Uraian Jumlah 

1 Jumlah upah yang didapat tanpa dihitung bonus 

yang di berikan oleh perusahaan kepada tenaga 

kerja ukiran kayu 

.……….....Rp/Bulan 

2 Jumlah jam kerja yang digunakan untuk 

memproduksi ukiran kayu di tempat bekerja saat 

ini 

…………Jam/Bulan 

3 Lamanya menempuh pendidikan dari masing- 

masing tenaga kerja 

…………….Tahun 

4 Lamanya bekerja di perusahaan industri ukiran 

kayu dari mulai bekerja di tempat perusahaan 

dilakukannya penelitian sampai wawancara 

……………..Bulan 

Saya ucapkan banyak terimakasih atas waktu Bapak/Ibu/Saudara/i telah bersedia 

untuk di wawancarai. 
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Lampiran 2 
 

Karakteristik Responden 
 

Frequency Table 
 

Jumlah Jam Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

156 7 9.3 9.3 9.3 

168 5 6.7 6.7 16.0 

182 21 28.0 28.0 44.0 

192 4 5.3 5.3 49.3 

208 38 50.7 50.7 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

 6.00 11 14.7 14.7 14.7 
 9.00 30 40.0 40.0 54.7 
Valid 12.00 34 45.3 45.3 100.0 

 Total 75 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 1.00 57 76.0 76.0 76.0 

Valid 2.00 18 24.0 24.0 100.0 

 Total 75 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 6.00 8 10.7 10.7 10.7 

 7.00 1 1.3 1.3 12.0 

 8.00 3 4.0 4.0 16.0 

 12.00 17 22.7 22.7 38.7 

 24.00 15 20.0 20.0 58.7 
 36.00 1 1.3 1.3 60.0 
Valid 120.00 25 33.3 33.3 93.3 

 144.00 2 2.7 2.7 96.0 

 156.00 1 1.3 1.3 97.3 

 180.00 1 1.3 1.3 98.7 

 240.00 1 1.3 1.3 100.0 

 Total 75 100.0 100.0  
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Imbalan Pekerja Pada Industri Ukiran Kayu 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 1.000.000 4 5.3 5.3 5.3 

 1.500.000 19 25.3 25.3 30.7 
 2.000.000 17 22.7 22.7 53.3 
Valid 2.500.000 20 26.7 26.7 80.0 

 3.000.000 15 20.0 20.0 100.0 

 Total 75 100.0 100.0  
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Lampiran 3 

Data Hasil Wawancara 
 

No Nama responden Jenis 
kelamin 

Umur Banyak 
tanggungan 

Jumlah jam 
kerja 

(jam/bulan) 

Tingkat 
Pendidikan 

(tahun) 

Masa 
kerja/lamanya 
bekerja (bulan) 

Pendapata bersih 
(Rp/bulan) 

1 Wayan Mertadinata L 36 3 156 9 6 Rp 1.500.000 

2 Arta Wibawa L 26 2 156 9 6 Rp 1.500.000 

3 Gede Murdita L 28 2 192 9 12 Rp 2.500.000 

4 Rai Eka Utama L 32 3 192 12 12 Rp 2.500.000 

5 I Putu Edi Wirawan L 23 1 208 9 8 Rp 2.000.000 

6 Dewa Astawa L 33 3 208 9 120 Rp 3.500.000 

7 Wahyu Saputra L 24 1 182 12 24 Rp 3.000.000 

8 Nyoman Widi Sari P 23 1 182 9 8 Rp 2.000.000 

9 I Made Rian L 20 1 156 9 6 Rp 1.500.000 

10 Agus Andik L 25 2 156 9 6 Rp 1.500.000 
11 Dewi Paramita P 33 3 208 9 12 Rp 2.500.000 

12 I Putu Albert L 21 1 182 12 24 Rp 3.000.000 

13 sukma dewi P 22 1 168 9 12 Rp 2.500.000 

14 Arik Susanti P 29 2 208 9 12 Rp 2.500.000 

15 Ayu Tika P 26 2 208 9 8 Rp 2.000.000 

16 Sugiani P 34 5 208 12 120 Rp. 2.500.000 

17. Mardita L 35 3 156 12 6 Rp. 1.500.000 

18. Gusti Putu Putra S. L 22 1 208 12 120 Rp. 2.000.000 

19. Nyoman Widia P 50 1 208 6 24 Rp. 1.000.000 
20. Anom Sudara L 41 4 208 9 120 Rp. 2.000.000 

21. Putu Witanaya L 31 5 182 9 120 Rp. 3.500.000 

22. Pungri L 30 4 182 12 120 Rp. 3.000.000 

23. Kadek Andika L 26 4 168 12 24 Rp. 2.500.000 

24. Putu Suardana L 42 5 208 12 180 Rp. 3.500.000 

25. Putu Reza Rustiana L 28 1 182 12 120 Rp. 3.000.000 

26. Dewa Redana L 36 3 208 6 120 Rp. 2.000.000 
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27. Nyoman Juliarta L 25 1 208 12 12 Rp. 2.000.000 

28. Ketut Budiarsana L 31 1 208 12 36 Rp. 2.500.000 
29. Kadek Andika L 26 2 182 12 12 Rp. 3.000.000 

30. Darmayasa L 26 3 208 9 156 Rp. 3.000.000 

31. Nyoman Tresna L 24 2 182 12 12 Rp. 2.500.000 

32. Putu Sumariawan l 43 5 208 9 240 Rp. 3.500.000 

33. Regik L 30 4 182 6 7 Rp. 1.500.000 

34. Made Rusdi L 30 3 208 12 24 Rp. 1.500.000 

35. Made Arjana L 35 4 208 9 12 Rp. 1.500.000 

36. Made Murni P 55 4 168 12 120 Rp. 1.500.000 

37. Ni Nyoman Murni P 51 4 208 6 120 Rp. 1.500.000 

38. Ketut Kertawan P 49 2 156 9 144 Rp. 1.500.000 

39. Andi Darmaan L 23 1 208 12 12 Rp. 2.500.000 
40. Kadek Juniarta L 21 1 182 12 6 Rp. 2.500.000 

41 Putu Sanjaya L 21 1 182 12 6 Rp. 2.500.000 

42 Raditya L 22 1 182 12 6 Rp. 2.500.000 

43 Jordy Pranata L 35 2 208 12 24 Rp. 3.000.000 

44 Diki L 22 2 182 9 12 Rp. 1.500.000 

45 Putu Risky L 19 1 182 9 24 Rp. 1.500.000 

46 Dwipayani P 45 3 208 6 120 Rp. 2.500.000 

47 Kadek Deva L 34 2 208 9 24 Rp. 2.000.000 

48 Nyoman Rio L 23 1 208 12 120 Rp. 2.500.000 

49 Agung Febri L 20 1 182 6 24 Rp. 1.500.000 

50 Putu Pande Gunawan L 37 4 208 6 120 Rp. 3.000.000 

51 Andreawan L 28 3 208 12 120 Rp. 3.500.000 

52 Putu Juniarta L 31 2 208 12 120 Rp. 3.000.000 

53 Suryawan L 26 1 192 12 120 Rp. 2.500.000 

54 Mang Odon L 20 1 168 9 120 Rp. 1.000.000 

55 Yuliadewi P 44 5 208 9 24 Rp. 2.000.000 

56 Putu Liong L 31 3 208 6 120 Rp. 1.500.000 

57 Putu Bayu Saputra L 29 2 208 6 120 Rp. 2.000.000 

58 Andika Pratama L 26 3 208 9 12 Rp. 2.000.000 
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59 Wayan sana L 55 5 208 12 24 Rp. 2.000.000 

60 Susisusanti P 24 4 182 6 12 Rp. 1.500.000 
61 Putu Dian P 24 2 156 9 24 Rp. 1.500.000 

62 Putrisanjaya P 59 5 208 9 144 Rp. 3.500.000 

63 Trisna Pranata L 25 4 208 12 120 Rp. 2.000.000 

64 Della Adi Pratama L 26 2 208 12 120 Rp. 2.500.000 

65 Kadek Resa L 22 2 182 12 12 Rp. 1.000.000 

66 Suryawan L 27 3 182 12 24 Rp. 2.000.000 

67 Made Murni P 47 5 182 9 120 Rp. 1.500.000 

68 Wayan Risky Dihuma L 32 4 192 9 120 Rp. 3.000.000 

69 Wayan Sueta L 57 4 208 6 120 Rp. 2.500.000 

70 Arya Saputra L 19 1 182 9 12 Rp. 1.000.000 

71 Alit Darsana L 47 5 182 12 24 Rp. 2.500.000 
72 Kadek Suastini P 41 3 208 12 120 Rp. 3.000.000 

73 Kasen Muliarta L 43 3 208 12 120 Rp. 2.000.000 

74 Kadek Ade P 19 1 168 9 12 Rp. 1.500.000 

75 Made Yuda L 23 1 208 12 24 Rp. 2.000.000 

 

 



59 
 

Lampiran 4 

 

 
Correlation 

 
 

Hasil Uji Korelasi 

 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Jumlah jam kerja 218.1867 138.79137 75 
Tingkat Pendidikan 9.9200 2.14829 75 
Jenis Kelamin 1.2400 .42996 75 
Masa Kerja 62.0133 58.65071 75 
Imbalan 2213333.3333 683657.36110 75 

 

Correlation 
 Jumlah Jam 

Kerja 
Tingkat 

Pendidikan 
Jenis 

kelamin 
Masa Kerja Imbalan 

Jumlah 
Jam 
Kerja 

Pearson Correlation 1 .031 .133 -.084 -.097 

Sig. (2-tailed)  .794 .254 .475 .409 

N 75 75 75 75 75 

Tingkat 
Pendidi 
kan 

Pearson Correlation .031 1 -.286*
 -.079 .320**

 

Sig. (2-tailed) .794  .013 .501 .005 

N 75 75 75 75 75 

Jenis 
Kelamin 

Pearson Correlation .133 -.286*
 1 .021 -.154 

Sig. (2-tailed) .254 .013  .856 .188 

N 75 75 75 75 75 

Masa 
Kerja 

Pearson Correlation -.084 -.079 .021 1 .417**
 

Sig. (2-tailed) .475 .501 .856  .000 

N 75 75 75 75 75 
 Pearson Correlation -.097 .320**

 -.154 .417**
 1 

Imbalan Sig. (2-tailed) .409 .005 .188 .000  

 N 75 75 75 75 75 

 

 



60 
 

Lampiran 5  
 

Dokumentasi 

Gambar 1. Proses pengerjaan ukiran kayu dari mesin cetakan, pada tanggal 2 

Maret 2021 
 

Gambar 2. Proses pengerjaan ukiran kayu secara manual 
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Gambar 3. Proses pengerjaan ukiran kayu secara manual 
 

Gambar 4. Proses pengerjaan ukiran kayu secara manual 
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Gambar 5. Proses penggambaran ukiran kayu 
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Gambar 6. Proses pengerjaan ukiran kayu secara manual 
 

Gambar 7. Proses pengerjaan ukiran kayu secara manual 
 

 

 


